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RINGKASAN

BAGUS PRASETIONO, Pengaruh Tinggi Bedengan dan Pupuk
Limbah Organik terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) di Lahan Kering (dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan
DESSY TRI ASTUTIL.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mengetahui pengaruh
tinggi bedengan dan perlakuan pemberian pupuk organik limbah tanaman
pada bawang merah di lahan kering. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan
petani yang berlokasi di JI. Sukarela Lr. Mataram RT.22 RW. 06 KM. 7
Kelurahan Sukarami Kecamatan Sukarami Kota Palembang sumatera
Selatan. Waktu Penelitian pada bulan November 2025 sampai dengan Januari
2026. Penelitian ini menggunakan metode Split Pot Desaign dengan
menggunakan 12 perlakuan yang diulang 3 x sehingga terdapat 36 perlakuan.
Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut: Tinggi bedengan
(T) terdiri: Ti= 10 cm T2= 20 cm T3= 30 cm dan Takaran Pupuk (O) terdiri:
Oo : 0 ton/ha = (Tanpa Pupuk) O; : 5 ton/ha= (1kg/petak), O : 10 ton/ha =
(2kg/petak), O3 : 15 ton/ha = (3kg/petak) Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Anakan (buah), Berat
Segar Umbi per Petak (kg), Berat Kering Umbi per Petak (kg), Berat Kering
Brangkasan (g), Serapan K tanah (mg/100g). Hasil penelitian menunjukan
bahwa pupuk organik limbah tanaman dan Tinggi bedengan pada dosis 5
ton/ha dan Tinggi bedengan 30 cm berpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Hasil penelitian menunjukan
bahwa kombinasi antara pupuk organik limbah tanaman 5 ton/ha dengan
Tinggi Bedengan 30 cm merupakan perlakuan tertinggi terhadap berat umbi
per petak sebesar 5 kg/petak atau setara dengan 11,8 ton/ha.



SUMMARY

BAGUS PRASETIONO, The Effect of Bed Height and Organic
Waste Fertilizer on the Growth and Yield of Shallots (A//ium ascalonicum L.)
in Dry Land (supervised by ERNI HAWAYANTI and DESSY TRI
ASTUTL)

This study aims to observe and determine the effect of bed height and
treatment of organic fertilizer application of plant waste on shallots in dry
land. This study was conducted in a farmer's field located on J1. Sukarela Lr.
Mataram RT.22 RW. 06 KM. 7 Sukarami Village, Sukarami District,
Palembang City, South Sumatra. The study period was from November 2025
to January 2026. This study used the Split Pot Design method using 12
treatments repeated 3 times so that there were 36 treatments. The treatments
in question are as follows: Bed height (T) consists of: T1 =10 cm T> =20 cm
T3 = 30 cm and Fertilizer Dosage (O) consists of: O : 0 tons/ha = (Without
Fertilizer) Oy : 5 tons/ha = (1kg/plot), O2 : 10 tons/ha = (2kg/plot), O3 : 15
tons/ha = (3kg/plot) The variables observed in this study were Plant Height
(cm), Number of Tillers (fruit), Fresh Weight of Bulbs per Plot (kg), Dry
Weight of Bulbs per Plot (kg), Dry Weight of Stovetop (g), Soil K Uptake
(mg/100g). The results of the study showed that organic fertilizer from plant
waste and Bed height at a dose of 5 tons/ha and Bed height of 30 cm had the
best effect on the growth and yield of shallots. The results of the study showed
that the combination of 5 tons/ha of organic plant waste fertilizer with a bed
height of 30 cm was the highest treatment for tuber weight per plot of 5
kg/plot or equivalent to 11.8 tons/ha.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu tanaman
hortikultura yang termasuk pada tanaman semusim serta memiliki umbi berlapis.
Tanaman ini memiliki akar serabut. Daunnya berbentuk silinder yang memiliki
rongga di dalamnya. Umbi bawang merah dibentuk dari pangkal daun yang bersatu
dan membentuk batang yang berubah bentuk serta fungsinya. Batang tersebut
kemudian membesar kemudian membentuk umbi berlapis. Selain itu, umbi bawang
merah juga bisa terbentuk dari lapisan-lapisan daun yang membesar dan bersatu.
Umbi bawang merah bukan merupakan umbi sejati seperti kentang atau ubi (Putri
etal., 2022).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan
menunjukkan bahwa produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2022
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan
bahwa produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2020 yaitu 1,815,445 ton,
mengalami peningkatan pada tahun 2021 hingga 2,004,590 ton (Badan Pusat
Statistik, 2025). Upaya peningkatan produktifitas bawang dapat dengan pemberian
pupuk organik limbah tanaman, penggunaan varietas dan pemanfaatan lahan
kering.

Pupuk dibagi 2 yaitu pupuk anorganik dan organik. Pupuk organik dan
anorganik berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaplikasian komposisi pupuk
organik dan pupuk anorganik mampu menambah ketersediaan unsur hara dalam
tanah sehingga berpengaruh baik dan mendukung pertumbuhan dan meningkatkan
hasil tanaman bawang merah (Maskur & Maghfoer, 2019). Pupuk kompos adalah
sisa bahan organik yang berasal dari tanaman, hewan dan limbah organik yang telah
mengalami proses dekomposisi atau fermentasi. Bahan yang sering digunakan
untuk kompos di antaranya kotoran ayam, Jerami, sabut kelapa/cocpeat, bonggol

pisang, enceng gondok, EM4 dan air secukupnya. Jerami padi merupakan salah satu



libah panen yang melimpah sehingga sangat berpotensi untuk dimanfaatkan
kembali sebagai ameliorant. Jerami padi dapat dimanfaatkan menjadi pupuk
trichokompos.

Pemberian kotoran ayam terbukti secara signifikan dapat meningkatkan
produksi dan hasil tanaman bawang merah. Dosis spesifik yang memberikan hasil
paling optimal bagi pertumbuhan tanaman. Hasil analisis menunjukkan bahwa
dosis pupuk kandang kotoran ayam sebesar 20 ton/ha merupakan takaran terbaik.
Pemberian kotoran ayam dapat meningkatkan produksi dan hasil tanaman bawang
merah dan terdapat salah satu dosis kotoran ayam yang memberikan hasil lebih
baik. pupuk kandang kotoran ayam berpengaruh nyata sampai sangat nyata pada
peubah tinggi tanaman dan berat umbi per rumpun tetapi berpengaruh tidak nyata
pada perubah yang lainnya. Perlakuan varietas berpengaruh nyata sampai sangat
nyata pada semua peubah yang diamati. Sedangkan interaksi antara takaran pupuk
kandang kotoran ayam dengan varietas berpengaruh sangat nyata dengan tinggi
tanaman dan berpengaruh nyata berat umbi per rumpun tetapi berpengaruh tidak
nyata terhadap perubah yang lainnya (Junainah et al., 2021).

Penunjang efektivitas pemupukan tersebut, pemanfaatan limbah tanaman
seperti kulit pisang kepok yang diolah menjadi pupuk organik cair (POC) dapat
digunakan sebagai sumber hara tambahan, terutama karena kandungan kalium dan
fosfornya yang tinggi, di mana pada konsentrasi 150 ml/L terbukti mampu
meningkatkan produksi bawang merah secara optimal, sehingga kombinasi antara
pupuk kandang kotoran ayam sebagai pupuk dasar dan limbah tanaman sebagai
pupuk penunjang dapat menciptakan sinergi yang meningkatkan kesuburan tanah
dan hasil tanaman secara berkelanjutan (Hawayanti ef al., 2021). Salah satu bentuk
masukan bahan organik yang umum digunakan adalah jerami padi adalah bahan
yang membutuhkan waktu yang lama untuk terdekomposisi sehingga untuk
mempercepat dekomposisinya maka perlu diberikan decomposer seperti
Tricoderma Harzianum dan Effective Microorganism 4 (EM4). Decomposer dapat
memfermentasi bahan organik (sisa-sisa tanaman, pupuk hijau, pupuk kandang, dan
lain-lain) yang terdapat dalam tanah (Kristina et al., 2023). Tumbuhan eceng

gondok mengandung 75,8% bahan kering sedangkan di dalamnya terkandung 1,5%



nitrogen, 24,2% abu, 7,0% fosfor, 28,7% kalium, 1,8% natrium, 12,8% kalsium dan
21,0% klorida (Sianturi et al., 2021). Bonggol pisang dianggap penting pada fase
awal pertumbuhan karena memiliki kandungan hara yang banyak di dalamnya Pada
fase awal pertumbuhan tanaman membutuhkan nutrisi dalam jumlah yang cukup
besar, bonggol pisang dapat menyuplai hara pada tanah sehingga dapat di serap dan
dimanfaatkan tanaman untuk pertumbuhannya (Tarjiyo, 2023).

Selain faktor pemupukan, tinggi bedengan merupakan faktor penting dalam
budidaya bawang merah, terutama pada musim hujan yang rentan menyebabkan
genangan air dan penyakit busuk akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi
bedengan 30 cm sebagai perlakuan kontrol masih mampu mendukung pertumbuhan
tanaman dengan cukup baik dan tetap memberikan kondisi drainase yang memadai.
Tinggi ini juga umum digunakan oleh petani karena lebih mudah dalam pembuatan
dan pengelolaannya di lapangan. Meskipun belum menghasilkan pertumbuhan dan
hasil yang paling optimal dibandingkan perlakuan lainnya, bedengan setinggi 30
cm tetap layak dijadikan acuan dasar dalam budidaya bawang merah, khususnya
pada kondisi lahan yang relatif baik (Hartono ef al., 2024). Selain itu, tinggi
bedengan bertujuan agar tanaman dapat menyerap air dalam tanah secara optimal
serta mampu meremahkan struktur tanah sehingga umbi bawang dapat berkembang
dengan baik (Holish et al., 2014). Sistem bedengan yang memadai juga berperan
krusial dalam memperbaiki sistem drainase untuk mencegah genangan air yang
dapat merusak perakaran, sekaligus menjaga stabilitas aerasi bagi aktivitas
mikroorganisme tanah (Murda & Soelistyono, 2019). Kondisi lingkungan tumbuh
yang optimal melalui pengaturan tinggi bedengan ini terbukti secara nyata
berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan vegetatif dan hasil tanaman,
menjadikannya standar teknis yang efektif untuk mendukung produktivitas bawang
merah yang berkelanjutan (Telaumbanua et al., 2025).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu di lakukan penelitian tentang
“Penggunaan Tinggi Bedengan Dan Pupuk Limbah Organik Terhadap Pertumbuhan

Dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Di Lahan Kering.”



1.2 Rumusan Masalah

1. Berapa tinggi bedengan yang dapat memberikan hasil terbaik pada varietas
bawang merah (4l/lium ascalonicum L.) bima brebes?

2. Berapa dosis pupuk organik limbah tanaman yang dapat meningkatkan hasil
varietas bawang merah (A/lium ascalonicum L.) bima brebes?

3. Bagaimana kombinasi perlakuan tinggi bedengan dan pupuk organik limbah
tanaman yang memberikan pengaruh terhadap hasil varietas bawang merah

(Allium ascalonicum L.) bima brebes?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mengetahui pengaruh
penggunaan pupuk organik limbah tanaman dan tinggi bedengan pada varietas
bawang merah (A4l/lium ascalonicum. L) bima brebes di lahan kering.

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai
rekomendasi dosis penggunaan pupuk organik limbah tanaman dan tinggi bedengan
yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil varietas bawang merah

(Allium ascalonicum. L) bima brebes di lahan kering.
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